
YOGYA(KR) - Direktorat

Jenderal Industri Kecil dan

Menengah Kimia, Sandang,

Aneka dan Kerajinan, Ke-

menterian Perindustrian be-

kerja sama dengan Anggota

Komisi VII DPR RI Drs HM

Gandung Pardiman MM dan

Dinas Perindustrian dan Per-

dagangan Kabupaten Sle-

man mengadakan Seminar

Peluang Usaha bagi Wira-

usaha Baru Industri Kecil

Pangan di Kabupaten Sle-

man di Hotel Grand Keisha

Yogyakarta, Rabu (12/4).

Seminar diikuti tak ku-

rang 130 wirausahawan

baru di Kabupaten Sleman.

Tujuan seminar antara lain,

mendorong tumbuh dan

berkembangnya wirausaha

baru di Kabupaten Sleman

yang memiliki jiwa en-

trepreneur sekaligus memi-

liki pengetahuan pengelolaan

bisnis usaha, permodalan,

akses pembiayaan dan legali-

tas perizinan.

Koordinator Fungsi Pro-

gram Evaluasi dan Pelapor-

an, Antasari Putra (mewakili

Direktur Industri Kecil dan

Menengah Kimia, Sandang,

Aneka dan Kerajinan) menu-

turkan, industri kecil memi-

liki peran sangat penting

dalam mendukung pereko-

nomian nasional, terutama

perekonomian daerah.

Pasalnya industri kecil inilah

yang bisa menyerap banyak

tenaga kerja dan mendorong

ekonomi di tingkat lokal.

"Yogyakarta memiliki

potensi yang sangat besar

terutama di sektor pariwisa-

ta dan ekonomi kreatif, kulin-

er dan kerajinan," terang

Antasari di sela acara pem-

bukaan seminar. Hadir

dalam acara antara lain Staf

Ahli Komisi VII DPR RI,

Syarif Guska Laksana (me-

wakili Anggota Komisi VII

DPR RI Drs HM Gandung

Pardiman MM), Kepala Bi-

dang Perindustrian Dwi Wu-

landari (mewakili Kepala Di-

nas Perindustrian dan Per-

dagangan Kabupaten Sle-

man) dan Agus Sumaryanto

(Anggota DPRD DIY).

Syarif Guska Laksana me-

nuturkan, penyelenggaraan

seminar peluang usaha ini

merupakan bentuk komit-

men dari Gandung Pardi-

man selaku Anggota Komisi

VII DPR RI untuk member-

dayakan masyarakat DIY

(kali ini Sleman) terutama in-

dustri kecil agar maju dan

berdaya saing. 

Menurut Guska, program

serupa telah banyak dise-

lenggarakan oleh Gandung

Pardiman sebelumnya, se-

perti bimbingan teknis pelati-

han usaha.

"Bimtek yang digelar sela-

ma seminggu, dampaknya

lebih terasa karena peserta

dibimbing secara intensif. Ke

depan program-program se-

perti itu akan banyak kita se-

lenggarakan bekerja sama de-

ngan Kementerian Per-

industrian dan berbagai pihak

lainnya," katanya.         (Dev)-f
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Ririk Banowati Permanasari, mengung-

kapkan pekan lalu jajarannya telah

meninjau kesiapan lokasi parkir bagi

wisatawan di pusat kota. "Kawasan

parkir yang kami awasi waktu itu di

Senopati. Lokasinya cukup strategis

karena berada di Titik Nol Kilometer.

Artinya, lokasi parkir di Senopati pasti

akan menjadi jujugan wisatawan yang

datang," jelasnya, Kamis (13/4).

Meski tergolong cukup luas dengan

terbagi dalam tiga petak namun kapa-

sitas di Taman Khusus Parkir (TKP)

Senopati dipastikan tidak akan mam-

pu mengakomodir kebutuhan parkir.

Begitu pula TKP lain yang ada di

kawasan Malioboro seperti Abu Bakar

Ali, Malioboro II serta Sriwedari, besar

kemungkinan belum mampu menam-

pung semua kendaraan pengunjung.

Ririk menilai keterbatasan satuan ru-

ang parkir di pusat kota bisa menim-

bulkan berbagai potensi pelanggaran. Di

antaranya munculnya parkir liar yang

memanfaatkan area larangan. Hal ini

karena permintaan jasa parkir sangat

tinggi sementara lokasi yang tersedia sa-

ngat terbatas. Keberadaan parkir liar bi-

asanya juga kerap diikuti dengan pu-

ngutan tarif yang tidak wajar. "Ini harus

diperhatikan betul sejak sekarang, ma-

kanya minggu lalu kami di Komisi C me-

ninjau kesiapan salah satu TKPuntuk

menghadapi libur lebaran," imbuhnya.

Dirinya berharap Pemkot Yogya

segera mengkoordinasikan masing-

masing organisasi perangkat daerah

(OPD) terkait guna meminimalisir

berbagai potensi gangguan yang akan

dialami oleh wisatawan maupun pe-

mudik ketika berkunjung ke Kota

Yogya. Apalagi kesulitan pengendara

saat mencari lokasi parkir juga menye-

babkan gangguan terhadap kelancar-

an arus lalu lintas.

Sementara itu, pengurus Koperasi

Paguyuban Perparkiran Senopati

(KPPS) Sahari, mengaku selaku pe-

ngelola pihaknya siap mematuhi atur-

an yang berlaku. Menurutnya, setiap

musim libur panjang maupun hari bi-

asa, tarif parkir juga tetap sama sesuai

yang diatur dalam perda. Total anggota

KPPS yang turut mengelola TKP

Senopati mencapai sekitar 25 orang.

Ketugasannya setiap hari dibagi dalam

dua shift. "Kami awasi betul agar tidak

ada pelanggaran. Kalau kondisi ramai,

bisa saja ada oknum anggota yang me-

minta tarif terlalu tinggi. Terhadap

ulah yang seperti itu tidak akan kami

berikan toleransi. Kami siap patuh de-

ngan aturan," tandasnya.

Pada momentum libur akhir pekan

maupun libur panjang lainnya, TKP

Senopati kerap dipenuhi oleh armada

bus pariwisata. Terutama mulai pukul

11.00 WIB hingga malam hari. Puncak

aktivitas parkir biasa terjadi pada sore

hingga malam. Akan tetapi, imbuh

Sahari, pada momentum libur lebaran

justru diprediksi akan dijejali oleh

kendaraan mobil pribadi. Terutama

sampai H+7, sedangkan setelahnya

baru bus pariwisata akan kembali

memadati Kota Yogya.

Terkait dengan kapasitas, menurut

Sahari, dalam kondisi dinamis TKP

Senopati bisa menampung hingga 150

kendaraan roda empat. Setiap kenda-

raan rata-rata menghabiskan waktu

satu hingga tiga jam untuk satu kali

parkir. "Yang jelas kami siap untuk ter-

tib dan kami awasi betul kinerja para

anggota. Jika ada yang melanggar, ada

konsekuensi dari pengurus," katanya.

Kapasitas parkir yang berada di

kawasan Malioboro selama ini me-

mang masih terbatas. Pada momen-

tum libur panjang hampir semua tem-

pat parkir kondisinya penuh. Kondisi

dipastikan akan membludak ketika

momentum lebaran karena jumlah pe-

ngunjung biasanya meningkat berkali-

kali lipat dibanding liburan lainnya.

Apalagi saruan ruang parkir (SRP) di

kawasan Malioboro hanya 1.600 SRP

untuk mobil dan 4.000 SRP untuk

sepeda motor. Oleh karena itu guna

menghindari kesulitan mencari parkir,

pengunjung dengan kendaraan pribadi

yang hendak ke Malioboro diminta

parkir di Stasiun Maguwo kemudian

melanjutkan perjalanan menggu-

nakan KRL.                                      (Dhi)-f

PENGELOLA SIAP PATUHI ATURAN

Hadapi Lebaran, Komisi C Soroti Kapasitas Parkir YOGYA (KR) - Keberadaan minyak goreng bersubsi-

di atau yang lebih dikenal dengan Minyakita banyak

diminati konsumen. Tidak mengherankan jika permin-

taan masyarakat untuk jenis minyak goreng ini cukup

tinggi. Terlebih menjelang Idul Fitri 1444 H seperti

sekarang. Karena adanya kendala di distribusi,

Minyakita untuk wilayah DIY sempat mengalami keter-

batasan stok. Kendati demikian, masyarakat tidak per-

lu khawatir karena komoditas tersebut masih tersedia

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat saat Idul

Fitri.

"Sebenarnya Minyakita dijual dalam berbagai macam

bentuk kemasan yakni  botol plastik, bantal plastik, jeri-

gen, dan kantong berdiri. Namun konsumen ke-

banyakan lebih menyukai kemasan botol plastik. Hal

tersebut membuat komoditas Minyakita seolah menjadi

langka, padahal Minyakita kemasan lain masih tersedia

di pasaran. Karena yang mengalami kekurangan itu

yang kemasan botol, pasalnya banyak diminati," kata

Wakil Satgas Pangan Polda DIY AKBP Sarwendo di

Kompleks Kepatihan, Kamis (13/4).

Komentar senada diungkapkan oleh Plh Asisten

Perekonomian dan Pembangunan Setda DIY, Yuna

Pancawati. Menurutnya, keterbatasan stok di sejumlah

wilayah dikarenakan adanya kendala distribusi di

Semarang yang juga menjadi distributor tingkat perta-

ma. Dimana distribusi membutuhkan waktu 2 Minggu

dari pemesanan. Tidak mengherankan apabila pasokan

Minyakita sempat tersendat. Kendati demikian komodi-

tas minyak kita masih tersedia di pasaran. Misalnya

Minyakita di Kabupaten Sleman tersedia sekitar 400

karton atau setara 4.800 liter. Kulonprogo terdapat 200

karton. Bantul tersedia cukup banyak yakni 3.300 kar-

ton dan Gunungkidul sebanyak 1.000 karton.

Sedangkan Kota Yogya sempat mengalami kekosongan

tapi sudah bisa diatasi. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Komisi C DPRD Kota Yogya menaruh
perhatian terkait kapasitas parkir pada saat libur lebaran
tahun ini. Terutama pada kawasan di pusat keramaian
Kota Yogya seperti Malioboro dan sekitarnya.

130 Wirausaha Baru Ikuti Seminar Peluang Usaha

Stok Minyakita Terkendala Distribusi

Tingkatkan SDM dan Fasilitas Posyandu

Penyampaian sosialisasi Germas mendapat perhatian peserta.


